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EFFECT THE TOXICITY OF CRUDE OIL BY DETERMINING MORTALITY 
AND MORPHOLOGY FISH GILLS THREE SPOT GOURAMY 

(Trichogaster pectoralis R.)

Oleh:
SARI DAME HARAHAP 

09043140030

ABSTRACT

The purpose aim of this research was to effect the toxicity of the 
crude oil by determining mortality and morphology fish gills three spot gouramy 
(Trichogaster pectoralis R.) by determining its LC50 , to observe the manifestation of its 
toxic effect to Trichogaster pectoralis R. organs and to determine the limit amount of it 
considered as safe to the environmental. Research was held from October 2008 to January 
2009 in the Laboratory of Zoologi, Faculty of Mathematics and Natural Science University 
of Sriwijaya, Inderalaya. Methods of this research is experimentally bioassay test in 
laboratory. The datas were analyzed by probits analysis to determine median lethal 
concentration value (LCso-96 hours). The treatment was preceded by acclimatization 
procedure to the subjects. The subjects were then treated with the waste sample in an 
increasing concentration order for 96 hours (four days) . The amount of the dead subjects 
were plotted against the logarithm of the waste concentration and then analyzed with linier 
regression test . The result of the linier regression test showed tight positive relationship 
between the logarithm of crude oil waste concentration and the amount of the dead 
Trichogaster pectoralis R. and regresition (R2 = 0,989). The LC50-96 hours derived from 
the regression equation was 53 ppm. This result research that crude oil has toxicity to 
mortality of three spot gouramy fish and in the hight concentration in creased it’s toxicity. 
Indication the fish gills was red, some parts of it’s body was white scales of fish was 
liberated and moved irregular before died.

Key words : Toxicity, LC50, Crude oil, three spot gouramy fish



PENGARUH TOKSISITAS MINYAK MENTAH TERHADAP MORTALITAS DAN 
MORFOLOGI INSANG IKAN SEPAT SIAM (Trichogasterpectoralis R.)

Oleh:
SARI DAME HARAHAP 

09043140030

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh toksisitas Minyak Mentah 
dengan menentukan nilai LC50 terhadap mortalitas dan morfologi insang ikan sepat siam 
{Trichogaster pectoralis R.) , menentukan batas aman konsentrasi minyak mentah yang 
dapat diterima oleh lingkungan dan mengetahui wujud efek toksiknya pada ikan sepat siam. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2008 sampai dengan Januari 2009 di 
Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Metode Penelitian yang digunakan adalah Eksperimental 
Laboratories, sedangkan metode ujinya adalah uji Bioassay untuk metode uji toksisitas 
akut (LC50-96 jam). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa dengan metode analisa 
Probit untuk mendapatkan nilai LCso-96 jam. Pelaksanaan penelitian diawali dengan tahap 
aklimatisasi hewan uji, kemudian diperlakukan dengan menggunakan konsentrasi 
bertingkat dan dilakukan dalam waktu 96 jam (empat hari). Jumlah hewan uji yang mati 
diplotkan terhadap logaritma konsentrasi minyak mentah yang diberikan dan didapatkan 
hubungan positif yang kuat dan persamaan regresinya adalah R2 = 0,989 Persamaan 
Regresi Linier yang didapat digunakan untuk menghitung harga LC5o-96 jam adalah 
53 ppm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minyak mentah mempunyai sifat toksikan 
terhadap mortalitas ikan sepat siam dan pada konsentrasi yang tinggi memperbesar 
toksisitasnya. Gejala yang ditimbulkan pada morfologi ikan yaitu insang berwarna merah, 
tubuh ada yang berwarna putih, sisik mulai lepas dan sebelum mati bergerak tidak 
beraturan.

Kata kunci: Toksisitas, LC50, minyak mentah, Ikan Sepat Siam
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan pembangunan industri tidak hanya menimbulkan dampak positif 

tetapi juga menyebabkan dampak negatif, terutama bagi lingkungan perairan. Limbah 

dari sisa kegiatan industri seringkali masuk ke dalam perairan dan menyebabkan 

terjadinya pencemaran air, sehingga menurunkan daya dukung lingkungan perairan.

Sejumlah industri semakin memperbanyak kegiatan produksinya untuk 

menghasilkan berbagai macam produk guna memenuhi kebutuhan manusia pada saat 

ini semakin meningkat. Salah satu industri yang turut menyumbangkan pencemaran 

pada lingkungan adalah Industri migas (minyak dan gas bumi) dan panas bumi 

merupakan industri strategis dan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat dan mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional.

Minyak bumi merupakan cairan kental, coklat gelap atau kehijauan yang mudah 

terbakar, berada dalam lapisan atas dari beberapa area di kerak bumi. Minyak bumi

merupakan komoditas ekspor utama Indonesia yang digunakan sebagai sumber 

bahan bakar dan bahan mentah bagi industri petrokimia. Kegiatan eksploitasi yang 

meliputi pengeboran dan penyelesaian sumur, pembangunan sarana pengangkutan, 

penyimpanan, dan pengolahan untuk pemisahan dan pemurnian minyak bumi sering
, • k

mengakibatkan teijadiny a pencemaran minyak pada lahan-lahan di ar<5a ‘sekitarNs

aktivitas tersebut berlangsung. v* j j
* ' o //

//
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usahaBahkan timbulnya kejadian kegagalan pemboran eksplorasi sumur dalam 

pencarian minyak dan gas bumi di daerah tersebut. Minyak pencemar tersebut 

gandung hidrokarbon bercampur dengan air dan bahan - bahan anorganik maupun 

organik yang terkandung di dalam tanah (Hadi, 2005 : 2)

Ekosistem akuatik memiliki beberapa macam mekanisme, seperti mekanisme 

kimia, fisik dan biologis yang mampu mengasimilasi zat pencemar tanpa implikasi 

yang serius terhadap biota endemik. Namun jika bahan pencemar tersebut telah 

melampaui kemampuan asimilasi bagi ekosistem akuatik, maka kehidupan dan 

perkembangan organisme di dalam ekosistem tersebut akan terganggu. Berdasarkan 

pernyataan di atas, diperlukan perhatian yang lebih dini terhadap bahaya yang dapat 

ditimbulkan dengan adanya bahan - bahan pencemar pada ekosistem perairan. Hal ini 

dimaksudkan untuk mencegah terjadinya dampak yang merugikan akibat 

dari kehadiran bahan - bahan pencemar tersebut pada kehidupan biota air baik

kuantitas air dan bahkan bagi kesehatan manusia

men

secara kualitas maupun

(Connel dan Hawker, 1991).

Pencemaran air berdampak luas misalnya dapat meracuni sumber air minum, 

meracuni makanan hewan, ketidakseimbangan ekosistem sungai dan danau, 

pengerusakan hutan akibat hujan asam dan sebagainya. Di badan air, sungai dan 

danau, misalnya nitrogen dan fosfat telah menyebabkan pertumbuhan tanaman liar 

yang di luar kendali (eutrofikasi berlebihan). Ledakan pertumbuhan ini menyebabkan 

oksigen yang seharusnya digunakan bersama oleh seluruh hewan atau tumbuhan air 

menjadi berkurang. Ketika tanaman tersebut mati, dekomposisi pada tanaman lebih 

banyak oksigen, sebagai akibatnya ikan akan mati dan aktivitas bakteri menurun.
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dan manusiaBiasanya senyawa kimia yang sangat beracun bagi organisme hidup 

adalah senyawa - senyawa kimia yang mempunyai bahan aktif dari logam - logam 

berat. Daya racun yang dimiliki oleh bahan aktif dan logam berat akan bekeija 

sebagai penghalang keija enzim dalam proses fisiologis atau metabolisme tubuh. 

Sehingga proses metabolisme terputus. Di samping itu bahan beracun dari senyawa 

kimia juga dapat etrakumulasi atau menumpuk dalam tubuh, akibatnya timbul 

problema keracunan kronis (Anonim, 2008 : 1).

Ikan sepat merupakan organisme air yang dapat bergerak dengan cepat. Ikan 

sepat pada umumnya mempunyai kemampuan menghindarkan diri dari pengaruh 

pencemaran air. Namun demikian, pada ikan yang hidup dalam habitat terbatas 

(seperti : sungai, danau dan teluk). Ikan sepat sulit menghindari diri dari pengaruh 

pencemaran tersebut. Akibatnya, unsur - unsur pencemaran (logam berat) masuk 

kedalam tubuh ikan (Dinata, 2004).

Insang merupakan organ respirasi pada ikan. Insang merupakan organ yang 

langsung berhubungan dengan air. Sehingga apabila air mengandung polutan akan 

mengakibatkan kerusakan pada organ ini dan organ - organ yang berhubungan 

dengan insang. Hal inilah yang menyebabkan ikan mati di perairan (Sandi, 1994).

Daya racun atau toksisitas yang dimiliki oleh bahan buangan industri memang 

tidak sama. Semua itu tergantung pada jenis hasil buangan dan jenis organisme yang 

terkena. Untuk jenis buangan yang mempunyai toksisitas tinggi atau sangat tinggi, 

tentu akan menyerang semua jenis organisme. Tetapi untuk bahan buangan 

toksisitasnya sedang atau rendah, maka tingkat toleransi atau daya penetralisasi yang 

dimiliki oleh organisme menjadi hal penentu terhadap pengaruh keracunan

yang

yang

i
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mungkin ditimbulkan oleh bahan buangan itu. Bila organisme mempunyai kisaran 

toleransi yang rendah terhadap suatu jenis toksikan, maka daya racun rendah atau 

keracunan dalam dosis rendah akan segera memperlihatkan pengaruh buruknya. 

Sedangkan untuk organisme mempunyai kisaran toleransi luas terhadap daya racun 

dari suatu jenis bahan toksik, maka dosis rendah (dosis yang sama diberikan pada 

organisme dengan kisaran toleransi rendah) tidak akan memperlihatkan pengaruh

(Palar Heryando, 1994).

1.2. Perumusan Masalah

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah dimana terdapat banyak

pertambangan minyak bumi dan gas. Minyak mentah yang berasal dari industri

petrokimia apabila pipa penyalurnya mengalami kebocoran sengaja ataupun tidak 

sengaja dapat merusak tatanan ekosistem perairan dan dapat membahayakan manusia. 

Salah satu metode yang efektif dan efisien dalam mengatasi masalah pencemaran 

tersebut yaitu dengan menggunakan uji toksisitas Lethal concentration 50 yang 

berpengaruh pada mortalitas ikan sepat siam (Trichogaster pectoralis R.) sebagai 

hewan uji pada tingkat konsentrasi berapa minyak mentah dapat menyebabkan 

kematian 50% terhadap ikan sepat siam dan pengaruh minyak mentah tersebut 

terhadap morfologi insang ikan sepat siam tersebut. Sehingga perlu adanya 

penanggulangan yang tepat agar tidak menimbulkan efek dan dampak yang besar bagi 

lingkungan sekitar. Dari uraian tersebut maka dapat dibuat suatu rumusan masalah 

sebagai berikut: “Bagaimanakah pengaruh minyak mentah terhadap mortalitas dan 

morfologi insang ikan sepat siam (Trichogaster pectoralis R.)” ?
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13. Tujuan Penelitan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan konsentrasi lethal median 

(LC50-96 jam) minyak mentah dan pengaruh terhadap mortalitas dan morfologi 

insang ikan sepat siam (Trichogasterpectoralis R.) sebagai hewan uji.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Dapat mengetahui pengaruh lethal minyak mentah terhadap mortalitas dan

morfologi insang ikan sepat siam (Trichogaster pectoralis R.)

2. Dapat memberikan informasi bagi masyarakat umum dan ilmu pengetahuan

mengenai konsentrasi lethal median minyak mentah pada perairan yang dapat

ditoleransi dan aman bagi lingkungan.

1.5.Hipotesis

Minyak mentah dapat berpengaruh terhadap mortalitas dan morfologi insang 

ikan sepat siam (Trichogaster pectoralis R.).
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